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Abstract : This study aims to examine the effect of net profit margin, return on 

assets, debt to equity ratio, and current ratio on stock prices partially or 

simultaneously. The population in this study are mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2020, with a sample of 12 companies. The data 

analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis. The 

results of this study indicate that partially net profit margin has a significant 

positive effect on stock prices, return on assets has a positive and insignificant effect 

on stock prices, debt to equity ratio has an effect significant negative effect on stock 

prices, current ratio has a positive and insignificant effect on stock price. 

Keywords : net profit margin, return on assets, debt to equity ratio, current ratio 

and stock price 

Abstrak  :  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh net profit margin, 

return on asset, debt to equity ratio, dan current ratio terhadap harga saham secara 

parsial maupun simultan.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020, dengan jumlah sampel 12 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial net 

profit margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, return on asset 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham, debt to equity ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, current ratio berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Kata kunci: net profit margin, return on asset, debt to equity ratio, current ratio 

dan harga saham. 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini semakin berkembang pesat, tidak terkecuali salah 

satu kemajuan di bidang ekonomi adalah dalam penyaluran dana. Indonesia saat ini 

menawarkan banyak pilihan setiap individu atau kelompok dalam menyalurkan 

dana dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Salah satu tempat di mana 

investor tidak dapat berinvestasi di bank adalah berinvestasi di pasar modal. Pasar 

modal merupakan lembaga perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana, dan sebagai lembaga yang mendorong 

terciptanya alokasi dana yang efisien (Tandelilin, 2017). 

 Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi di pasar 

modal adalah harga saham. Harga saham merupakan faktor yang sangat penting 

bagi investor untuk membuat pertimbangan dalam berinvestasi. Hal ini dikarenakan 

harga saham dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Semakin tinggi harga saham 

membuat investor tertarik untuk investasi karena nilai perusahaan yang tinggi 

mengindikasikan bahwa tingkat kemakmuran perusahaan yang tinggi. (Suteja dan 

Gunardi, 2016). 

Sebelum investor melakukan investasi pada saham perlu dipertimbangkan 

dengan matang. Diperlukan informasi yang akurat, yaitu pengetahuan tentang 

hubungan erat antara variabel yang menyebabkan fluktuasi harga saham yang akan 

dibeli investor. Calon investor perlu memiliki Informasi tentang dinamika harga 

saham untuk mempermudah pengambilan keputusan tentang saham perusahaan 

yang akan dipilih. Faktor fundamental saham berperan penting dalam proses 

pengambilan keputusan. Penilaian saham yang akurat dapat meminimalkan risiko 

sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan. Harga saham perusahaan 

dapat mengalami fluktuasi dengan cepat, yang mungkin disebabkan oleh berbagai 

faktor, salah salah satu faktornya yaitu dengan mempublikasikan laporan keuangan 

perusahaan berupa ramalan laba sebelum dan sesudah akhir tahun fiskal, net profit 

margin (NPM), return on assets (ROA), dan lain-lain (Brigham dan Houston, 

2017).  
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Fenomena yang baru-baru ini terjadi di Indonesia adalah delisting beberapa 

perusahaan pertambangan di bursa. Delisting terjadi apabila saham yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan kinerja sehingga tidak memenuhi 

persaratan pencatatan di bursa dan menyebabkan harga saham perusahaan 

menurun. 

Tabel 1.1  

Daftar Saham Pertambangan Delisting 

No. 
Kode 

Emiten 
IPO Delisting 

Saham  Saham 
Sebab 

Terakhir Perdana 

1 BRAU  19 Ags 2010  16 Nov 2017  Rp. 82 Rp. 400 Forced Delisting 

2 TKGA  6 Jan 1992  16 Nov 2017 Rp. 1.800 Rp. 5.000  Forced Delisting 

3  ATPK  17 Apr 2002  30 Sep 2019 Rp. 194 Rp. 300  Forced Delisting 

4  SIAP  17 Okt 2008  17 Juli 2019 Rp. 83 Rp. 124  Forced Delisting 

5  CKRA  19 Mei 1999  28 Ags 2020 Rp. 76 Rp. 250  Forced Delisting 

6  BRON  16 Nov 2010  20 Jan 2020 Rp. 50 Rp. 1.170 Forced Delisting 

Sumber: Pasardana.id 

Berdasarkan pengamatan tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 6 

perusahaan pertambangan yang megalami delisting. PT Berau Coal Energy 

(BRAU) dan PT Pertama Prima Sakti (TKGA) mengalami delisting pada tahun 

2017 karena perusahaan mengalami kerugian dan keterlambatan perusahaan dalam 

menyempaikan laporan keuangan. Harga saham terakhir PT Berau Coal Energy 

(BRAU) sebesar Rp. 82 per saham pada Mei 2015, atau turun 79,5% dari harga 

penawaran saham perdana Rp. 400 per saham. Sedangkan posisi terakhir harga 

saham PT Pertama Prima Sakti (TKGA) adalah Rp. 1.800 per saham pada Maret 

2015 turun 64% dari saham perdana Rp. 5.000 per saham.  

Pada tahun 2019 PT Bara Jaya Internasional (ATPK) dan PT Sekawan 

Intipratama (SIAP) resmi delisiting, karena perusahaan tidak memiliki kepastian 

atas keberlangsungan usaha dan mengalami penurunan pendapatan secara berturut-

turut. Harga saham terakhir PT Bara Jaya Internasional (ATPK) adalah sebesar Rp 

194 per saham pada Agustus 2015, atau turun 36% dari harga penawaran saham 

perdana Rp. 300 per saham. Sedangkan terakhir harga saham PT Sekawan 
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Intipratama (SIAP) di angka Rp. 83 per saham pada November 2015 turun 33% 

dari saham perdana Rp.124 per saham. 

Delisting yang dialami PT Borneo Lumbung Energi dan Metal (BORN) dan 

PT Cakra Mineral (CKRA) pada tahun 2020 karena perusahaan tidak menerbitkan 

laporan keuangan dan operasional yang belum berjalan dengan sebagaimana 

mestinya sehingga mempengaruhi kondisi keberlangsungan usaha. Harga saham 

terakhir PT Borneo Lumbung Energi dan Metal (BORN) sebesar Rp. 50 per saham 

pada Juni 2015, atau turun 95,73% dari penawaran awal Rp 1.170 per saham. 

Sedangkan posisi terakir saham PT Cakra Mineral (CKRA) sebesar Rp. 76 turun 

70% dari harga saham perdana yang ditawarkan sebesar Rp. 250 per saham. 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengindentifikasikan 

rumusan masalah penelitian yaitu apakah Net Profit Margin (NPM), Return On 

Asset (ROA), Debt to Equity ratio (DER), dan current ratio (CR) berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020? dan apakah Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), Debt to Equity ratio (DER), dan current ratio (CR) 

berpengaruh simultan terhadap harga saham perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020? serta berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Net Profit 

Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Debt to Equity ratio (DER), dan current 

ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap harga saham perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, dan 

menganalisis Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Debt to Equity 

ratio (DER), dan current ratio (CR) berpengaruh simultan terhadap harga saham 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. 
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KAJIAN TEORI  

Signalling Theory 

Menurut Spence, (1973) Signalling Theory merupakan sinyal-sinyal 

informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan 

menentukan apakah para investor akan menanamkan sahamnya ataupun tidak 

kepada perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Sartono (2010) Teori 

sinyal merupakan tindakan manajemen suatu perusahaan memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan mengenai upaya manajemen dalam mengelola 

perusahaan untuk memperoleh keuntungna yang maksimal dan prospek perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

Tujuan Signalling Theory adalah menaikan nilai suatu perusahaan saat 

melakukan penjualan saham. Perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja 

akan memberikan sinyal pada pasar, sehingga pasar diharapkan dapat membedakan 

perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Godfrey, 2010). Sinyal atas laporan 

keuangan ini nantinya akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Apabila 

informasi laporan keuangan mengindikasikan sinyal good news, maka nantinya 

akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut. Begitu sebaliknya, apabila 

laporan keuangan mengindikasi sinyal bed news, maka akan menurunkan harga 

saham perusahaan (Jogiyanto, 2015). 

 Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan memiliki dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan 

perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara 

perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai 

perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar (Sari, 2016). Teori 

sinyal mengemukan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satunya dengan 

mengungkapan laporan tahunan perusahaan yang merupakan informasi penting dan 

dapat mempengaruhi investor dalam proses pengambilan keputusan (Wolk et al, 

2013).  
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Pasar Modal 

Menurut undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 “Pasar modal 

adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan 

efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”. Sunariyah (2011) pasar modal 

merupakan tempat pertemuan antara penawaran dengan permintaan saham. 

Sedangkan menurut Fahmi (2015), pasar modal merupakan tembah berbagai pihak 

khususnya perusahaan yang menjual saham dan obligasi dengan tujuan dari 

penjualan tersebut nantinya akan digunakan sebagai pertambahan dana untuk 

memperkuat modal perusahaan. 

Saham 

 Menurut Sutrisno (2013), saham adalah surat berharga yang merupakan 

instrumen bukti kepemilikan atau penyertaan dari individu ataupun institusi di 

dalam suatu perusahaan. Darmadji dan Fakhruddin (2012) Saham merupakan tanda 

penyertaan modal atas kepemilikan seorang atau badan dalam suatu perusahaan 

atau peseorangan terbatas. Sedangkan Menurut Martalena dan Melinda, (2011) 

saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu peseroan 

terbatas. 

Harga Saham 

 Jogiyanto (2015) Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar 

bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal, harga saham 

dihitung dari harga penutupan (closing price) pada akhir tahun transaksi. Dalam 

aktivitas di pasar modal, harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan 

harus diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan investasi, karena harga 

saham menunjukkan prestasi perusahaan. Semakin tinggi harga saham perusahaan, 

semakin tinggi pula prestasi perusahaan tersebut dan juga sebaliknya (Egam, dkk 

2017).  
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Net Profit Margin (NPM) 

 Menurut Kasmir (2013),  Net Profit Margin merupakan salah satu dari rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio 

ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya 

terhadap total penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Hanafi, (2016) Semakin 

besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaaan investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut.  

Return on Assets (ROA) 

 Menurut Tandelilin (2010) Return on Assets (ROA) adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan. Riyanto (2011) ROA mencerminkan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba neto 

setelah pajak. Perusahaan yang memiliki rasio ROA cukup tinggi maka perusahaan 

tersebut berkinerja cukup efektif dan hal ini menjadi daya tarik bagi investor yang 

mengakibatkan peningkatan nilai saham perusahaan yang bersangkutan dan karena 

nilainya meningkat maka saham perusahaan tersebut akan diminati oleh banyak 

investor yang akibatnya akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut 

(Prastowo, 2011). 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Harahap (2016) atau debt to equity ratio (DER) merupakan rasio 

yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya. Menurut brigham dan Houston (2010) Debt to 

Equity Ratio (DER) yang rendah akan memberikan respon positif tergadap pasar 

dan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya. Sedangkan menurut Matemilola et al., (2017) Sedangkan nilai Debt to 

Equity Ratio (DER) tinggi mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi 

sehingga para investor tidak tertarik untuk melakukan investasi dan harga saham 

perusahaan semakin rendah. 
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H1 

H5 

H3 

H4 

H2 

Current Ratio (CR) 

 Kasmir (2013) Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Sutrisno 

(2013) Current Ratio yang tinggi menunjukkan besarnya kesanggupan perusahaan 

dalam menutupi kewajibannya. Para investor akan lebih tertarik dengan perusahaan 

yang mampu membayar hutang kecilnya dengan baik karena dianggap aman dan 

jauh dari kebangkrutan. Perusahaan dengan angka CR yang tinggi dapat 

meningkatkan rasio pembelian saham yang akan meningkatkan harga saham. 

Kerangka Pemikiran 

 

Perumusan Hipotesis  

H1 : Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Harganya Saham 

H2 : Return On Asset berpengaruh positif terhadap Harganya Saham 

H3 : Debt to Equity Ratioberpengaruh negatif terhadap Harganya Saham 

H4 : Current Ratioberpengaruh positif terhadap Harganya Saham 

H5 : Net Profit Margin , Return On Asset , Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio 

berpengaruh simultan terhadap Harganya Saham. 

 

Debt to Equity Ratio 

(X3) 

 
Current Ratio 

(X4) 

Return On Asset 

(X2) 

Net Profit Margin 

(X1) 

Harga Saham 

(Y) 
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METODE PENELITIAN  

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Variabel Dependen (Y) 

Variabel Dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Penelitian ini menggunakan kinerja keuangan perusahaan 

yang diproksikan Harga Saham. Harga Saham merupakan harga yang terjadi di 

pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal, harga 

saham dihitung dari harga penutupan (closing price) pada akhir tahun transaksi 

(Jogiyanto, 2015). 

Variabel Independen (X) 

Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel independen tidak tergantung oleh variabel 

lain. Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel independen, yaitu : 

Variabel independen (X1) Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas penjualan (Hanafi, 

2016). Rasio ini secara sistematis NPM dirumuskan sebagai berikut: 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

Variabel independen (X2) Return On Asset  

 Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan besarnya kontribusi 

asset perusahaan dalam menghasilka laba bersih (Hery, 2015). Rasio ini secara 

sistematis NPM dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = 
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

Variabel independen (X3) Debt to Equity Ratio 

 Menurut Harahap (2016) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
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menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 

seluruh kewajibannya. Rasio ini secara sistematis NPM dirumuskan sebagai 

berikut: 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% 

Variabel independen (X4) Current Ratio 

 Menurut Kasmir (2013), rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini 

secara sistematis NPM dirumuskan sebagai berikut: 

CR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Jenis Penelitian  

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sektor 

Pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia dengan rentang waktu periode 

2015 - 2020. Jumlah populasi adalah sebanyak 47 perusahaan dan tidak semua 

populasi akan dijadikan objek penelitian maka perlu dilakukan pengambilan sampel 

lebih lanjut. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

yaitu teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014), teknik purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria 

tertentu. Beberapa kriteria yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2015 sampai tahun 2020.  

2. Perusahaan Pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap 

tahun 2015-2020, dan memiliki semua data secara lengkap mengenai 

variable-variabel yang akan diteliti. 

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun pengamatan. 
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Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada 47 

Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan lengkap  tahun 2015-2020, dan tidak memiliki data 

lengkap mengenai variable-variabel yang akan diteliti 

 

(10) 

Perusahaan mengalami kerugian selama tahun pengamatan (25) 

Jumlah sampel 12 

Tahun penelitian 2015-2020 (6 Tahun) 72 

 Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 

12 perusahaan sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2015-2020. 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti. Data sekunder berupa data laporan keuangan perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia tahun 2015-2020. Sumber data penelitian 

ini menggunakan data yang berasal dari Indonesian Stock Exchange (IDX), dengan 

menggunakan laporan keuangan tahunan mulai tahun 2015-2020. 

Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi, yang didasarkan pada pengumpulan data laporan keuangan 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020 yang bersumber pada Indonesian Stock Exchange (IDX). Data yang 

digunakan berupa data historis laporan keuangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4.1 Hasil Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPM 72 .19 24.19 9.3044 6.10678 

ROA 72 .12 39.41 10.2158 8.93416 

DER 72 .17 2.23 .8333 .49990 

CR   72 29.28 630.82 180.2367 104.54273 

HARGA SAHAM 72 50 20700 2341.54 4194.627 

Valid N (listwise) 72     

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif terdiri dari N merupakan 

jumlah dari penelitian sebanyak 72 sampel, minimum menjelaskan nilai terendah 

dalam penelitian, maksimum menjelaskan nilai tertinggi dalam penelitian, ratarata 

(mean) merupakan seluruh data yang dijumlahkan dan hasilnya dibagi dengan 

jumlah data, standar deviasi ialah akar kuadrat dari penyimpangan nilai data dengan 

nilai mean dibagi banyaknya data. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas  

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.06763175 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.069 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059c 

   Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021) 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa nilai normal dari variabel 

Net Profit Margin, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio yaitu 

sebesar 0,059 yakni lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dari sampel 12 

perusahaan. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

NPM .313 3.197 

ROA .291 3.439 

DER .488 2.050 

CR .530 1.887 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10,00. Nilai tolerance dan VIF dari variabel Net Profit Margin (X1) sebesar 

0,313 dan 3,197, dewan Return On Asset (X2) sebesar 0,291 dan 3,439, Debt To 

Equity Ratio (X3) sebesar 0,488 dan 2,050, dan Current Ratio (X4) sebesar 

0,530dan 1,887. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini 

tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 
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Pada grafik scatterplot diatas menunjukan bahwa titik-titik yang 

digambarkan pada grafik tersebut menyebar dan masih terdapat pola tertentu dan 

titik pada grafik yang berkumpul ditengah dan menyebar ke arah kanan atas, hal ini 

mengidentifikasikan bahwa masih terjadi gangguan heteroskedastisitas dan perlu 

dilakukan pengujian lanjutan yaitu salah satunya dengan melakukan Uji Glejser. 

Pengambilan keputusan Uji Glejser yaitu jika nilai signifikansi pada masing-masing 

variabel lebih dari 0,05 (5%) maka artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas dengan Uji Glejser. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskesdastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2151.692 880.477  2.444 .017 

NPM -66.425 106.486 -.139 -.624 .535 

ROA -1375.485 943.979 -.231 -1.457 .150 

DER 81.355 72.940 .248 1.115 .269 

CR -1.829 4.069 -.070 -.450 .655 

a. Dependent Variable: ABS_Reg 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Hasil Uji glejser pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 

seluruh variabel lebih besar dari 0,05 (5%). Nilai signifikan pada variabel net profit 

margin (X1) sebesar 0,535, nilai signifikan variabel return on asset (X2) sebesar 

0,150, nilai signifikan variabel dept to equity ratio (X3) sebesar 0,269 dan nilai 
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signifikan variabel current ratio (X4) yaitu sebesar 0,655. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa dalam Uji glejser tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

Table 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .789a .623 .618 1.213 1.950 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.6 nilai Durbin – Watson (DW) yang diperoleh adalah 

sebesar 1,950. Jika dibandingkan dengan tabel Durbin – Watson dengan α=5%, 

variabel independen sebanyak 4 (k=4) dan jumlah sampel sebanyak 72 data (n=72) 

maka diperoleh nilai du sebesar 1,7366  dan nilai 4-du sebesar 2,2634. Dengan 

demikian, berdasarkan uji Durbin –Watson (DW) hasil yang diperoleh dengan dasar 

pengambilan keputusan bahwa du < dw < 4-du (1,7366 < 1,950< 2,2634), sehingga 

dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Table 4. 7 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.289 .614  10.248 .000 

NPM .096 .038 .407 2.525 .014 

ROA .012 .027 .073 .436 .664 

DER -.779 .374 -.269 -2.085 .041 

CR .001 .002 .056 .450 .654 

Sumber : Data yang diolah (2021)  

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis statistik yang dilakukan untuk 

model penelitian regresi linier berganda dan diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 6,289 + 0,096 NPM+ 0,012 ROA – 0,779 DER +0,001 CR + e 
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Dari persamaan regresi linier diatas, maka kesimpulan yang dapat 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α ) sebesar 6,289 yang menunjukkan arah positif 

menyatakan bahwa apabila variabel net profit margin (NPM), return on 

asset (ROA), debt to equity ratio (DER), dan current ratio (CR) bernilai 

konstan maka besarnya harga saham adalah sebesar 6,289 poin. 

2.  Koefisien NPM sebesar 0,096 mengindikasi bahwa NPM berpengaruh 

positif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya 

peningkatan NPM sebesar 1 poin maka akan meningkatkan harga saham 

sebesar 9,6%. 

3. Koefisien ROA sebesar 0,012 mengindikasi bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa setiaP terjadinya 

peningkatan ROA sebesar 1 poin maka akan meningkatkan harga saham 

sebesar 1,2%. 

4. Koefisien DER sebesar -0,779 mengindikasikan bahwa DER berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya 

peningkatan DER sebesar 1 poin maka akan menurunkan harga saham 

sebesar 77,9%. 

5. Koefisien CR sebesar 0,001 mengindikasi bahwa CR berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya peningkatan 

CR sebesar 1 poin maka akan meningkatkan harga saham sebesar 0,1%. 

 

 

Uji Hipotesis  

Koefisien Determinasi 

     Table 4.8 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .789a .623 .618 1.213 1.950 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 
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Dari hasil uji koefisien determinasi (R2 ) menggunakan SPSS 21, diperoleh 

Adjusted R Square dan R Square sebesar 0,789 dan 0,8623. Besar R Square 0,623 

yang mengidentifikasikan bahwa 62,3% variabel dependen (harga saham) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (net profit margin, return on asset, dept to 

equity ratio, dan current ratio). Sisanya sebesar 37,7% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67.942 4 16.986 14.062 .000b 

Residual 80.928 67 1.208   

Total 148.870 71    

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, menggambarkan bahwa nilai signifikansi 0,000 

artinya lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (net profit margin, return on asset, dept to equity ratio, dan current 

ratio) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen (kinerja keuangan perusahaan). 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Table 4. 8 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.289 .614  10.248 .000 

NPM .096 .038 .407 2.525 .014 

ROA .012 .027 .073 .436 .664 

DER -.779 .374 -.269 -2.085 .041 

CR .001 .002 .056 .450 .654 

Sumber: Data yang diolah (2021)  
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Berdasarkan hasil uji t diatas, maka pengaruh setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian untuk variabel NPM (X1) menunjukkan hasil t hitung 

sebesar 2,525 dengan signifikansi sebesar 0,014. Nilai signifikansi sebesar 

0,014 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

pada taraf signifikansi 5%, NPM mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap Harga Saham (Y). 

2. Hasil pengujian untuk ROA (X2) menunjukkan hasil t hitung sebesar 0.436 

dengan signifikansi sebesar 0,664. Nilai signifikansi sebesar 0,664 tersebut 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa pada taraf 

signifikansi 5%, ROA mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Harga Saham (Y). 

3. Hasil pengujian untuk variabel DER (X3) menunjukkan hasil t hitung 

sebesar -2,085 dengan signifikansi sebesar 0,041. Nilai signifikansi sebesar 

0,041 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

pada taraf signifikansi 5%, DER mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap Harga Saham (Y). 

4. Hasil pengujian untuk variabel CR (X4) menunjukkan hasil t hitung sebesar 

0,450 dengan signifikansi sebesar 0,654. Nilai signifikansi sebesar 0,654 

tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa pada 

taraf signifikansi 5%, CR mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Harga Saham (Y). 

Pembahasan 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

 Hasil uji t dari hipotesis pertama diperoleh t hitung sebesar 2,525 dengan 

signifikasnsi sebesar 0,14. Nilai signifikasi variabel Net Profit Margin (NPM) 

menunjukan nilai dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (0,05). 

Dengan demikian H1 diterima, yang artinya Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Amalya (2018) 

serta wulandari dan Badjra (2019) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Pengaruh signifikan 

antara Net Profit Margin dengan harga saham mengindikasikan bahwa apabila 

NPM meningkat maka harga saham juga akan meningkat dan sebaliknya semakin 

rendah nilai NPM maka harga saham juga semakin rendah. NPM mengambarkan 

kemampan perusahaan dalam memperoleh laba bersih atas penjualan. Semakin 

besar NPM perusahaan maka semakin banyak laba dihasilkan dan berdampak pada 

deviden bagi pemegang saham, yang sangat mempengaruhi terhadap harga saham. 

Hal ini karena NPM merupakan salah satu indikator yang digunakan investor dalam 

melakukan analisis sebelum melakukan keputusan berinvestasi. NPM yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang produktif, sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut dan 

akibatnya harga saham akan semakin tinggi.   

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

 Hasil uji t dari hipotesis kedua diperoleh t hitung sebesar 0,436 dengan 

signifikasnsi sebesar 0,664. Nilai signifikasi variabel Return on Asset (ROA) 

menunjukan nilai diatas tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (0,05). 

Dengan demikian H2 ditolak, yang berarti Return on Asset (ROA)berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Amalya 

(2018), Wulandari dan Badjra (2019), Prasetyo dan Yuniati (2020) yang 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga 

saham. Hasil ini menunjukkan rata-rata perusahaan pertambangan yang menjadi 

sampel penelitian memiliki nilai ROA yang rendah, yang disebabkan oleh 

peningkatan asset tetapi tidak diikuti oleh peningkatan laba, sehingga hal tersebut 

menyebabkan hubungan antara ROA dengan harga saham tidak signifikan.   

Dalam teori sinyal yang dikemukakan oleh bright (1997) menyatakan 

apabila sebuah perusahaan dapat mengelola perusahaannya dengan seefektif dan 

seefisien mungkin, maka perusahaan tersebut akan menghasilkan kualitas atau 

informasi yang baik, sehingga dapat mempengaruhi ROA. Tidak adanya pengaruh 
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signifikan ROA dengan harga saham mengindikasikan bahwa tidak selamanya dan 

tidak semua investor dan calon investor berpegang teguh pada analisis fundamental 

yakni nilai ROA dalam menganalisis saham yang akan dibeli atau dijual, terdapat 

faktor lain yang menjadi pilihan investor dan calon investor dalam menganalisi dan 

mengolah saham salah satunya menggunakkan analisis teknikal. Hal ini 

menunjukkan ROA memiliki pengaruh yang kecil terhadap harga saham, sehingga 

informasi ROA belum menjadi pertimbangan penting bagi investor. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

 Hasil uji t dari hipotesis ketiga diperoleh t hitung sebesar -2,085 dengan 

signifikasnsi sebesar 0,041. Nilai signifikasi variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukan nilai dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (0,05). 

Dengan demikian H3 diterima, yang berarti Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Kalana, dkk 

(2019) dan Alifatussalimah dan Sujud (2020). Pada penelitian ini, pengaruhnya 

Debt To Equity Ratio (DER) mengindikasikan bahwa sebagian besar investor 

dalam melakukan investasi dipasar modal sangat mempertimbangkan besar 

kecilnya DER. Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang mengukur 

sejauhmana besarnya hutang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Rasio ini 

menggabarkan struktur modal perusahaan sebagai sember pendanaan. Nilai DER 

yang tinggi menunjukkan semakin tinggi komposisi hutang perusahaan 

dibandingkan modal perusahaan, sehingga berdampak besar pada beban 

perusahaan terhadap pihak luar. Akibatnya, harga saham akan cendrung semakin 

menurun dengan semakin tingginya resiko penggunaan hutang.  

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

 Hasil uji t dari hipotesis keempat diperoleh t hitung sebesar 0,450 dengan 

signifikasnsi sebesar 0,654. Nilai signifikasi variabel Current Ratio (CR) 

menunjukan nilai dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (0,05). 

Dengan demikian H4 ditolak, yang berarti Current Ratio (CR) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham.  
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 Hasil penelitian ini kosisten dengan penelitian yang dilakukan Manoppo, 

dkk (2017), Aidawati (2018) dan Kalena, dkk (2019) yang menyatakan Current 

Ratio (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil 

ini menunjukkan rata-rata perusahaan pertambangan yang menjadi sampel 

penelitian memiliki nilai CR yang rendah, yang disebabkan oleh besarnya 

peningkatan hutang lancar dibandingkan aktiva lancar, sehingga hal tersebut 

menyebabkan hubungan antara CR dengan harga saham tidak signifikan.   

 Dalam teori sinyal yang dikemukakan oleh bright (1997) menyatakan 

perusahaan dengan nilai CR yang tinggi mengindikasikan tingkat keamnan yang 

baik dalam menghadapi fluktuasi bisnis, karena perusahaan memiliki aktiva lancar 

yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tidak adanya 

pengaruh signifikan CR dengan harga saham mengindikasikan bahwa tidak 

selamanya dan tidak semua investor dan calon investor berpegang teguh pada 

analisis fundamental yakni nilai CR dalam menganalisis saham yang akan dibeli 

atau dijual, terdapat faktor lain yang menjadi pilihan investor dan calon investor 

dalam menganalisi dan mengolah saham salah satunya menggunakkan analisis 

teknikal. Current ratio memberikan sinyal positif namun kandungan informasi 

current ratio belum menjadi pertimbangan penting bagi investor, hal ini karena CR 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap harga saham sehingga pengaruhnya tidak 

signifikan. 

Pengaruh Net Profit Margin, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, dan 

Current Ratio terhadap harga saham 

  Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.9 diketahui nilai F-Statistik 

sebesar 14.062 dengan nilai probability 0,0000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian H5 

diterima, yang berarti Net Profit Margin, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, 

dan Current Ratio berpengaruh simultan terhadap harga saham. Dengan kata lain 

peningkatan atau penurunan NPM, ROA, DER, dan CR berpengaruh terhadap 

harga saham. 
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PENUTUP  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin, Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020. Berdasarkan 

hasil uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020.  

2. Return On Asset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020.  

3. Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020.  

4. Current Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020. 

5. Net Profit Margin, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio 

berpengaruh simultan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020 

Keterbatasan Masalah 

 Hasil analisis dari kesimpulan dalam penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian yang 

ingin dicapai.  Berikut ini keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap pada tahun penelitian. 

2. Ada banyak faktor fundamental yang berpengaruh terhadap harga saham 

yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini, karena dalam penelitian ini 

faktor fundamental hanya diwakili Net Profit Margin, Return On Asset, Dept 

To Equity Ratio, dan Current Ratio. 

3. Hasil uji hipotsis menunjukkan terdapat dua variabel independen yang ditolak 

yaitu return on asset dan current ratio. Hasil penelitian menunjukkan ROA 
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dan CR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham sedangkan 

menurut teori ROA dan CR berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham. 

Saran 

 Dari hasil analisis yang telat diuraikan di atas, maka berikut saran yang dapat 

dimanfaatkan bagi penelitian selanjutnya: 

1. Bagi para investor yang akan berinvestasi saham sebaiknya melihat prospek 

pertumbuhan perusahaan tersebut dan laporan keuangan terlebih dahulu 

untuk membuat keputusan yang menguntungkan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain yang 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan harga saham suatu perusahaan 
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